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EURUSD dalam sepekan melemah 0.60% di level 1.1369, 
memangkas kenaikan sebelumnya akibat penguatan dolar AS 
yang didorong ekspektasi suku bunga The Fed bertahan lebih 
tinggi serta meningkatnya permintaan aset safe haven.. Fokus 
pasar akan tertuju pada data inflasi kawasan Euro dan 
perkembangan geopolitik di Timur Tengah yang membuat minyak 
dunia melonjak. Support 1.1360–1.1350. Jika area ini pecah, turun 
lebih dalam ke 1.1330. Resisten kuat $1.1450–$1.1480.

GBPUSD dalam sepekan melemah 0,94% di level  1.3322, 
tertekan oleh penguatan dolar AS serta meredanya ekspektasi 
kenaikan suku bunga BoE setelah data inflasi Inggris lebih lemah 
dari perkiraan. Prospek pekan depan masih berada di bawah 
tekanan bearish. Perhatian pasar akan tertuju pada keputusan 
suku bunga BoE, pernyataan bank sentral, serta data ekonomi 
Inggris. Area support 1.3300–1.3275. Jika area ini ditembus, harga 
berpotensi turun menuju 1.3220. Resisten kuat berada di 
1.3380–1.3400.

USDJPY dalam sepekan naik 0.90% di 163.82 dekati psikologis 
resisten 164,, setelah sempat tertekan oleh penguatan Yen 
menyusul meningkatnya ekspektasi normalisasi kebijakan BoJ, 
meski pelemahan masih terbatas karena dolar AS tetap didukung 
prospek suku bunga The Fed yang tinggi. Pekan depan, perhatian 
pasar tertuju pada keputusan suku bunga BoJ, data inflasi Tokyo, 
serta PMI Jepang. Resisten berada di 164.00−164.50, sedangkan 
support di 163.20, dengan proyeksi pergerakan 162.80–164.50.



XAUUSD berhasil menguat 1.05% di level $4.055, memangkas 
kenaikan sebelumnya di level $4.165. Penguatan dolar AS dan 
meningkatnya imbal hasil obligasi yang mengurangi daya tarik 
emas, meski ketidakpastian geopolitik dan ekspektasi penurunan 
suku bunga masih membatasi tekanan jual. Sementara XAGUSD 
juga menguat 4.31% di level $58.105, terpangkas penguatan 
karena aksi ambil untung karena kekhawatiran terhadap prospek 
permintaan industri global. Pekan depan, pasar akan mencermati 
keputusan suku bunga The Fed. XAU perlu menembus dan 
bertahan di atas $4.090 untuk membuka peluang menuju 
$4.130–$4.150, support $4.000. XAG menghadapi resisten 
$60.50 menuju $63.00, support $55.00.

Harga minyak dunia WTI/CLR mencatat kenaikan mingguan ketiga 
secara berturut-turut dengan berlabuh di $89.31 atau melonjak 
9.21% setelah sempat menyentuh kembali level tertinggi $93.50 
tertingginya hampir dalam 2 bulan terakhir. Dengan potensi 
membuka ruang kenaikan lanjutan menuju diatas $100.   Eskalasi 
konflik militer AS-Iran di Selat Hormuz dan serangan terhadap 
kapal tanker di Laut Merah memicu guncangan serius pada 
stabilitas ekonomi dunia.  Imbal hasil (yield) obligasi pemerintah 
AS bertenor 10 tahun melonjak melewati 4,7%, menandakan biaya 
pinjaman global yang semakin mahal. Untuk WTI diperkirakan akan 
menguji resisten $93 hingga $95, bila bertahan di atas $95 maka 
potensi ke $98.00 - hingga $100.



Sepanjang pekan ini, Wall Street mencatat penurunan mingguan 
berturut-turut untuk kedua kalinya. Indeks utama ditutup 
bervariasi pada hari Jumat setelah gejolak pasar. Nasdaq 
Composite meroost 2.1% dalam sepekan akibat aksi jual masif 
saham semikonduktor dan kecemasan pasar terhadap  belanja 
modal kecerdasan buatan (AI) yang terlalu besar. S&P turun 0.6%, 
kini berada 2.6% di bawah rekor tertingginya bulan Juni. Dow 
Jones relatif bertahan dengan hanya turun 0.4% sepekan berkat 
rotasi investor ke saham-saham sektor bernilai dan defensif. 
Laporan keuangan yang mengecewakan serta lonjakan harga 
minyak dan yield obligasi. Pekan depan tekanan jual masih terjadi 
terlebih fokus pengetatan The Fed (FOMC) dan earnings bigcap.

Bursa utama Asia, Nikkei dan Hang Seng  pekan ini mengalami 
pergolakan harga dengan aksi jual yang masih di sektor 
semikonduktor serta lonjakan harga energi. Nikkei futures tidak 
mampu kembali bertahan di atas 70.000, pekan ini tertekan 
hingga 1.17% di level 64.295. Ancaman tekanan teknis masih ketika 
penembusan 64.000 target penurunan 60.000. Tutup di bawah 
60.000 buka area bawah di 59.000−54.500.  Terlebih lagi adanya 
BoJ meeting dan FOMC. Sementara itu, Hang Seng bertahan 
dalam tren penguatan dalam sepekan terakhir, dengan berada di 
atas 25.000, berkat penguatan saham keuangan perbankan. 
Paket stimulus PBOC jika digelontorkan menahan kejatuhan 
indeks karena sentimen geopolitik. Range 25.500 - 24.400.



Indeks dolar (DXY) ditutup ditutup tangguh di level 101,46 pada 
akhir pekan ini. Mata uang AS ini diproyeksikan tetap perkasa 
dalam bias bullish menjelang pekan depan berkat sokongan 
ganda dari status aset aman (safe-haven) di tengah konflik 
AS-Iran dan tingginya imbal hasil obligasi AS. Ketegangan militer 
di Selat Hormuz yang mengerek harga minyak Brent ke level 
psikologis US$100 dimanfaatkan investor untuk memborong 
Dolar AS sebagai instrumen penyelamat risiko. Perdagangan 
pekan depan akan menjadi fase krusial yang menentukan apakah 
DXY mampu menembus resistansi kuat di atas level 102 atau justru 
berbalik turun. Dengan support terkini 101.20, ditembusnya 
berlanjut ke 101.80−101.90.

Pasar keuangan global bersiap menghadapi salah satu pekan 
paling krusial di kuartal ini. Kombinasi rilis data ekonomi makro, 
pengumuman kebijakan moneter Federal Reserve (The Fed), 
laporan keuangan raksasa teknologi (Big Tech), serta ketegangan 
militer antara Amerika Serikat dan Iran di Selat Hormuz 
diproyeksikan akan memicu volatilitas tinggi pada pergerakan 
indeks saham berjangka (futures) dan indeks Dolar AS (DXY).  Fed 
Rate akan ditahan di kisaran 3,50%–3,75% dengan probabilitas 
74,9%, retorika dari Ketua The Fed akan dipantau ketat. Dari sisi 
data domestik AS, pelaku pasar juga akan mengantisipasi rilis data 
Durable Goods Orders (Senin) dan US Consumer Confidence 
(Selasa) sebagai indikator kesehatan ekonomi riil.
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EU - German IFO Business Climate

US - Durable Goods Orders MoM

US - CB Consumer Confidence

86.1 85.6

1.6% -4.5%

92.1 91.2

27 Juli -15.00 WIB

27 Juli - 19.30 WIB

28 Juli -21.00 WIB



AU - CPI MoM

AU - CPI YoY

US - FOMC Meeting Rate Decision

0.3% -0.7%

4.0% 4.0%

3.75% 3.75%

29 Juli - 08.30 WIB

29 Juli - 08.30 WIB

30 Juli - 01.00 WIB



US - FOMC Press Conference

EU - German GDP Growth Rate QoQ Flash

EU - Eurozone GDP Growth Rate QoQ Flash

- -

0.1% 0.3%

0.2% -0.2%

30 Juli - 01.30  WIB

30 Juli  - 15.00 WIB

21 Juli -16.00 WIB



GB - BoE Meeting Rate Decision

US - GDP Growth Rate QoQ Adv.

US - Core PCE Price Index MoM

3.75% 3.75%

2.3% 2.1%

0.1% 0.3%

30 Juli -18.00 WIB

30 Juli - 19.30 WIB

30 Juli- 19.30 WIB



US - Initial Jobless Claims

US - Personal Income MoM

US - Personal Spending

206k 187K

0.4% 0.7%

0.2% 0.7%

30 Juli - 19.30 WIB

30 Juli - 19.30 WIB

30 Juli - 19.30 WIB



AU - PPI QoQ

CN - Manufacturing PMI

CN - Non Manufacturing PMI

0.3% 0.4%

50.4 50.3

50.3 50.2

31 Juli - 08.30 WIB

31 Juli -08.30 WIB

31 Juli - 08.30 WIB



JP - BoJ Meeting Rate Decision

EU - Eurozone CPI MoM Flash

EU - Eurozone CPI YoY Flash

1.0% 1.0%

0.2% -0.1%

3.0% 2.8%

31 Juli - 10.00 WIB

31 Juli - 16.00 WIB

31 Juli - 16.00 WIB



CA - GDP MoM

US - Chicago PMI

US - Michigan Consumer Sentiment Final

0.1% 0.5%

57.5 56.7

54.4 49.5

31 Juli - 19.30 WIB

31 Juli - 20.45 WIB

31 Juli - 21.00 WIB




